BAB 5
KESIMPULAN

Kesimpulan yang dijabarkan pada bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan.

Pertanyaan dan jawaban dijabarkan dalam uraian berikut.

1) Bagaimana cara menentukan kadar fisik dan visual arsitektur

bangunan Kolonial di Jalan Ir. H. Juanda Bogor?

Untuk menentukan klasifikasi kadar fisik dan visual dapat dilakukan
dengan cara menganalisa terhadap karakter spasial dan karakter visual yang ada
pada bangunan Gedung Balaikota Bogor, Gedung Karesidenan Bogor, Gereja
Zebaoth, Balai Besar Industri, dan Museum Tanah dan Pertanian. Dari hasil
analisis karakter spasial dan karakter visual, didapatkan bentuk-bentuk elemen
bangunan dan dilakukan perbandingan dari bentuk elemen bangunan yang asli dan
elemen bangunan yang ada pada kondisi saat ini, untuk mengetahui perubahan-
perubahan yang terjadi pada setiap elemen. Didapatkan hasil dari perbandingan
untuk dinilai dengan simbol penilaian, dan mengetahui hasil dari penilaian kadar
fisik dan visual terharap elemen dan mengelompokan dengan menjumlahkan hasil
dari penilaian kadar fisik dan visual terhadap elemen, penilaian mana yang paling
dominan, itulah hasil dari klasifikasi kadar fisik dan visual dari tingkat keaslian
bangunan tersebut. Operasionalisasi untuk Klasifikasi kadar fisik dan visual

arsitektur dapat dilihat pada tabel berikut.

91



92

2)

Bagaimana kadar fisik dan visual arsitektur bangunan Kolonial di

Jalan Ir. H. Juanda Bogor?

Hasil penilaian kadar fisik dan visual pada elemen-elemen bangunan yang

ada yaitu sebagai berikut :

1. Gedung Balaikota Bogor

pada

Tingkat A : Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator penilaian yaitu
bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 15 simbol.
Tingkat B : ¥ Berubah, % Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak
3 simbol.

Tingkat C : % Berubah, ¥ Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak
0 simbol

Tingkat D : % Berubéh, Y, Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak
0 simbol.

Tingkat E : Berubah. Untuk jumlah elemen dengan indikator penilaian yaitu
bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 20 simbol.
Gedung Balaikota Bogor masuk ke dalam bangunan Tingkat B, karena elemen

penilaian kadar fisik dan visual bangunan lebih dominan tidak berubah

dibandingkan dengan penilaian elemen yang berubah, elemen tersebut yaitu:

1. Elemen yang tidak berubah yaitu : Massa bangunan, orientasi bangunan, gaya

bangunan, atap, dinding eksterior, pintu eksterior, jendela, dan kolom eksterior.

2. Elemen yang berubah yaitu : Fungsi bangunan, fungsi ruang, dinding interior, pintu

interior, lantai interior dan plafon.



2. Gedung Karesidenan Bogor

pada

Tingkat A : Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator penilaian yaitu
bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 31 simbol.

Tingkat B : ¥ Berubah, % Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak

1 simbol.

Tingkat C : % Berubah, ¥ Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak
3 simbol

Tingkat D : ¥ Berubah, ¥ Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak
0 simbol.

Tingkat E : Berubah. Untuk jumlah elemen dengan indikator penilaian yaitu
bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 15 simbol.
Gedung Karesidenan Bogor masuk ke dalam bangunan Tingkat A, karena elemen

penilaian kadar fisik dan visual bangunan lebih dominan tidak berubah

dibandingkan dengan penilaian elemen yang berubah, elemen tersebut yaitu:

1. Elemen yang tidak berubah yaitu : massa bangunan, orientasi bangunan, gaya

bangunan, atap, dinding interior, dinding eksterior, Pintu interior, pintu eksterior, jendela

interior jendela eksterior, kolom interior dan kolom eksterior.

2. Elemen yang berubah yaitu : fungsi bangunan, fungsi ruang, lisplang atap, balustrade,

lantai interior, lantai eksterior, plafon interior dan plafon eksterior.

3. Gereja Zebaoth Bogor :

e Tingkat A : Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator penilaian yaitu
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bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 29 simbol.

e Tingkat B : ¥ Berubah, % Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak
1 simbol.

e Tingkat C : ¥ Berubah, % Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak
0 simbol

e Tingkat D : ¥ Berubah, ¥ Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak
0 simbol.

e Tingkat E : Berubah. Untuk jumlah elemen dengan indikator penilaian yaitu
bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 14 simbol.
Gereja Zebaoth Bogor masuk ke dalam bangunan Tingkat A, karena elemen pada

penilaian kadar fisik dan visual bangunan lebih dominan tidak berubah dibandingkan
dengan penilaian elemen yang berubah, elemen tersebut yaitu:

1. Elemen yang tidak berubah yaitu : Massa bangunan, fungsi bangunan, orientasi
bangunan, gaya bangunan, atap, dinding interior, pintu interior dan eksterior, jendela,
kolom, lantai 2 interior dan plafon interior dan eksterior.

2. Elemen yang berubah yaitu :Dinding interior, kolom interior dari warna, kolom
eksterior, dan lantai 1 interior.

4. Balai Besar Industri Agro :

. Tingkat A : Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator penilaian yaitu
bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 19 simbol.

. Tingkat B : ¥4 Berubah, ¥ Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak O

simbol.



. Tingkat C : % Berubah, ¥ Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak O
simbol

. Tingkat D : % Berubah, ¥ Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 0
simbol.

. Tingkat E : Berubah. Untuk jumlah elemen dengan indikator penilaian yaitu
bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 18 simbol.

Balai Besar Industri Agro masuk ke dalam bangunan Tingkat A, karena elemen
pada penilaian kadar fisik dan visual bangunan lebih dominan tidak berubah
dibandingkan dengan penilaian elemen yang berubah, elemen tersebut yaitu:

1. Elemen yang tidak berubah yaitu : Orientasi bangunan, gaya bangunan, atap, dinding
interior dan eksterior , pintu eksterior, jendela eksterior dari bentuk, material, dan kolom
eksterior.

2. Elemen yang berubah yaitu : Fungsi bangunan, fungsi ruang, massa bangunan, pintu

interior, lantai interior, plafon interior dan eksterior.

5. Museum Tanah dan Pertanian :

. Tingkat A : Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator penilaian yaitu
bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 30 simbol.

. Tingkat B : % Berubah, % Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 0
simbol.

. Tingkat C : % Berubah, ¥ Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 0
simbol

. Tingkat D : % Berubah, ¥4 Tidak Berubah Untuk jumlah elemen dengan indikator
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penilaian yaitu bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 0
simbol.

. Tingkat E : Berubah. Untuk jumlah elemen dengan indikator penilaian yaitu
bentuk, material, warna dan perubahan. Memiliki jumlah sebanyak 11 simbol.

Museum Tanah dan Pertanian masuk ke dalam bangunan Tingkat A, karena
elemen pada penilaian kadar fisik dan visual bangunan lebih dominan tidak berubah
dibandingkan dengan penilaian elemen yang berubah, elemen tersebut yaitu:

1. Elemen yang tidak berubah yaitu : Massa bangunan, orientasi bangunan, gaya
bangunan, atap dinding interior, pintu interior, jendela eksterior, kolom interior, dan
lantai eksterior.

2. Elemen yang berubah yaitu : Fungsi bangunan, fungsi ruang, lantai interior, plafon

interior dan eksterior.

SARAN

Penelitian ini hanya membahas sampai sebatas dari data arsitektur.
Menentukan sebuah bangunan untuk digolongkan sebagai bangunan cagar budaya
tidak hanya dinilai dari aspek arsitektural saja, tetapi diperlukan kajian akademik
dari aspek yang lain seperti data struktural, mekanikal elektrikal dan tata
lingkungan. Maka diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dilanjutkan untuk
melengkapi data-data dari aspek yang lain untuk bisa ditetapkan penggolongan

bangunan yang diteliti agar dapat dilakukan upaya pelestarian yang sesuai.
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